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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak anggur laut 

(Caulerpa racemosa) dalam menghambat infeksi bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dan mengetahui konsentrasi penggunaan anggur laut (C. racemosa) 

yang efektif untuk menghambat infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan nila (O. niloticus). 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

4 perlakuan yang berbeda yakni konsentrasi ekstrak anggur laut 15 mg/L, 20 mg/L, 25 mg/L 

dan kontrol (tanpa ekstrak anggur laut). Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah 

perubahan tingkah laku ikan, morfologi ikan, anatomi ikan, kelangsungan hidup, parameter 

kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak anggur laut (C. racemosa) 

dapat menghambat infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan nila dimana tingkat daya hambat 

ekstrak terbaik pada perlakuan C pemberian ekstrak anggur laut (C. racemosa) 25 mg/l dimana 

keadaan ikan membaik pada hari 1 pasca perendaman baik dari segi tingkah laku ikan, 

morfologi ikan (sisik dan mata) dan anatomi ikan (Insang dan hati). Tingkat daya hambat 

terendah pada perlakuan kontrol dimana keadaan ikan semakin memburuk setiap hari, baik dari 

segi tingkah laku, morfologi ikan (sisik dan mata), anatomi ikan (Insang dan hati). 

Kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan C (73%). Kualitas air pemeliharaan berada dalam 

kondisi optimal dengan kisaran suhu 26˚C- 27˚C, Oksigen 5-6 ppm dan pH 7,4-7,8. 

Kata Kunci: Nila, Bakteri Aeromonas hydrophila, Anggur laut 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the addition of sea grape extract (Caulerpa 

racemosa) on preventing Aeromonas hydrophila bacterial infection in tilapia (Oreochromis 

niloticus) and to determine the effective concentration of the sea grape extract (Caulerpa 

racemosa) in inhibiting Aeromonas hydrophila bacterial infection in tilapia (Oreochromis 

niloticus.) This study was an experimental study using a completely randomized design (CRD) 

with 4 different extract concentrations namely 15 mg/L, 20 mg/L, 25 mg/L and control without 

extract.The variables observed in this study werefish behavior, fish morphology, fish anatomy, 

survival rate and water quality parameters (temperature, DO, pH). The results showed that the 

administration of sea grape extract (Caulerpa racemosa) could inhibit Aeromonas hydrophila 

bacterial infection in tilapia. The best concentration of sea grape extract in inhibiting the 

bacterial infection was in treatment C with 25 mg/L in which the fish condition improved on 
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day 1 after immersion whereas the lowest level of inhibition was in the control treatment with 

the condition of fish was getting worse every day.The highest survival rate was in treatment C 

(73%). Water quality parameters were still within the optimal range for the fish with the 

temperature range of 26-27oC, dissolved oxygen range 5-6 ppm and pH range 7.4-7.8 

Keywords: Tilapia, Aeromonas hydrophila bacteria, Sea grapes 

Pendahuluan 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

adalah salah satu komoditas perikanan yang 

digemari masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani, sebab 

mempunyai daging yang tebal dan lezat. 

Ikan nila juga ikan yang potensial untuk 

dibudidayakan karena mampu beradaptasi 

pada kondisi lingkungan dengan salinitas 

luas (Mulyani et al., 2014). 

Penyakit merupakan salah satu 

masalah yang serius yang dihadapi para 

pembudidaya, karena berpotensi 

menimbulkan kerugian yang sangat besar 

karena dapat menyebabkan kematian pada 

ikan. Selain itu serangan penyakit dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas ikan 

sehingga secara ekonomis mengakibatkan 

turunya pendapatan (Mariyono & Agus 

2005). 

Munculnya penyakit pada ikan tidak 

lain dari hasil interaksi antara tiga 

komponen dalam ekosistem perairan yaitu 

inang (ikan) yang lemah, keberadaan 

organisme patogen, serta kualitas 

lingkungan yang buruk (Samsundari, 2006). 

Penyakit pada ikan disebabkan antara lain 

oleh parasit, bakteri, ataupun jamur 

(Syawal, 2008 ). 

Aeromonas hydrophila merupakan 

salah satu bakteri patogen yang bisa 

mengakibatkan timbulnya penyakit pada 

ikan (Giyarti, 2000). Bakteri ini menyerang 

aneka macam spesies ikan air tawar, salah 

satunya ialah ikan nila (O. niloticus). 

Infeksi bakteri A. hydrophila dapat 

ditanggulangi dengan penggunaan 

antibiotik, namun penggunaan antibiotik 

juga bahan kimia secara terus-menerus akan 

mengakibatkan terjadinya resistensi bakteri 

terhadap antibiotik, selain itu penggunaan 

antibiotik dapat merusak lingkungan 

perairan serta meracuni ikan sehingga 

penggunaannya menjadi kurang efektif 

(Irawan et al., 2003). 

 Penanganan penyakit akibat infeksi 

bakteri A. hydrophila yang cukup efisien 

dan ramah lingkungan adalah dengan 

menggunakan bahan alami yang ada 

disekitar lingkungan. Salah satu yang dapat 

digunakan dalam mengatasi infeksi bakteri 

pada ikan ialah anggur laut (Caulerpa 

racemosa). 

 Caulerpa racemosa ini digunakan 

tidak hanya untuk konsumsi menjadi kuliner 

di daerah tropik Asia Pasifik namun alga ini 

juga digunakan menjadi bahan substansi 

yang memberikan pengaruh anestetik serta 

menjadi campuran untuk obat anti fungi. 

Rumput laut merupakan tanaman yang kaya 

akan kandungan antioksidan sehingga 

mampu menangkal radikal bebas sebab 

memiliki kandungan asam folat, vitamin, 

serta asam askorbat (Chew et al., 2008).  

Hartanto (2001) melaporkan bahwa 

pengujian aktivitas mikroba dengan 

pemberian ekstrak C. racemosa dapat 

mengganggu pertumbuhan dua jenis bakteri 

yaitu A. hydrophila dan Edwardsiella tarda. 

Penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya belum melakukan pengujian 

pemberian ekstrak anggur laut C. racemosa 

pada ikan yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila sehingga dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan tujuan untuk mengetahui 
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pengaruh pemberian ekstrak anggur laut (C. 

racemosa) dalam menghambat infeksi 

bakteri A. hydrophila pada ikan nila dan 

mengetahui konsentrasi penggunaan anggur 

laut (C. racemosa) yang efektif untuk 

menghambat infeksi bakteri A. hydrophila 

pada ikan nila (O. niloticus). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan percobaan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu 

penggunaan ekstrak anggur laut konsentrasi 

15 mg/L, 20 mg/L, 25 mg/L dan kontrol 

(tanpa ekstrak anggur laut) dengan 3 

ulangan.  

Waktu dan tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai April 2021 di UPTD 

Balai Benih Ikan (BBI) Air Tawar 

Bantimurung yang dinaungi Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kabupaten Maros 

yang terletak di Kelurahan Bonto Sunggu, 

Desa Minasa Baji, Kecamatan 

Bantimurung, Kabupaten Maros, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pisau (cutter), pengaduk, 

blender, saringan, gelas beaker, erlenmeyer, 

gelas ukur, timbangan Fleco (F-119), 

ayakan 40 mesh, spuit, baskom, toples kaca 

volume 5 liter, kertas saring, aquarium 

ukuran 36×22×40 cm dan volume 31m3 

,aerator, pH Hanna (0-14) DO Lutron (DO-

5509), thermometer, kamera HP vivo (Y12), 

spidol dan buku tulis. Bahan-bahan 

penelitian Anggur laut (C. racemosa). Ikan 

Nila yang digunakan sebanyak 60 ekor 

dengan ukuran 8-10 cm, bakteri A. 

hydrophila, Metanol. 

Prosedur Penelitian  

Prosedur dalam penelitian ini terdiri 

dari 4 tahapan, yaitu. 

1. Pembuatan ekstrak anggur laut  

Pembuatan ekstrak dilakukan 

dengan cara maserasi. Sampel anggur laut 

C. racemosa sebanyak 1 kg dipotong-

potong ± 1 cm, lalu dibersihkan kotoranya 

memakai air bersih lalu dikeringkan 27 jam 

dengan paparan matahari (Mimin et al., 

2019). Anggur laut yang telah kering 

kemudian dihaluskan dengan blender, 

kemudian diayak menggunakan ayakan 

berukuran 40 mesh, selanjutnya di ekstraksi 

dengan proses maserasi pada pelarut 

metanol, dengan perbandingan 1:1 selama 

24 jam. Proses maserasi sampel, 

menggunakan suhu ruang dan diaduk 6 jam 

sekali selama 5 menit (Irena et al.,2017). 

Filtrat dipisahkan dengan kertas saring, 

kemudian disimpan pada erlenmeyer. 

Ekstrak kemudian dievaporasi sehingga 

diperoleh ekstrak anggur laut. 

2. Persiapan Wadah perendaman  

Persiapan wadah perendaman 

dilakukan menggunakan akuarium 

berukuran 36×22 ×40 cm dan volume 31 m3 

yang dibersihkan terlebih dahulu dari 

kotoran yang menempel kemudian di bilas 

dengan air bersih kemudian dikeringkan 

dengan cara didiamkan dengan posisi 

akuarium terbalik.  

Setelah akuarium kering, 

selanjutnya akuarium diisi dengan air bersih 

dan diberikan ekstrak anggur laut C. 

racemosa sebanyak 15 mg/L, 20 mg/L, 25 

mg/L pada setiap akuarium.  

3. Penginfeksian Ikan  

Isolat A. hydrophila yang digunakan 

berasal dari stok Balai Benih Ikan Air Tawar 

Bantimurung (BBI) Maros Sulawesi 

Selatan. Ikan diinfeksikan dengan cara 
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disuntik bakteri A. hydrophila secara 

intramuscular pada bagian bawah ikan 

berdekatan dengan sirip ikan. Bakteri A. 

hydrophila diberikan sebanyak 0,1 mL 

dengan kepadatan bakteri 108 CFU/mL. 

Penyuntikan bakteri dipilih dengan 

kepadatan 108 karena dalam waktu 24 jam 

sudah menunjukan terjadinya infeksi parah 

dan kematian (Zaman et al., 2014). 

4. Perendaman  

Setelah ikan menunjukan gejala 

klinis seperti perubahan tingkah laku, ikan 

nila berenang abnormal, ikan berdiam diri di 

dasar akuarium, berenang mendekati aerasi 

dan nafsu makan menurun, maka dilakukan 

penyembuhan ikan yang telah di infeksi 

bakteri A. Hydrophila dengan cara direndam 

pada ekstrak anggur laut C. racemosa 

selama 4 jam. Setelah dilakukan 

perendaman ikan, kemudian dipindahkan ke 

akuarium pemeliharaan dan dilakukan 

pengamatan selama 14 hari (Latifah et al., 

2018) 

5. Pengamatan  

Pengamatan yang dilakukan selama 

14 hari meliputi tingkah laku seperti cara 

berenang pada ikan, respon ikan setelah 

diberikan ekstrak, morfologi luar tubuh 

(mata dan sisik) serta anatomi ikan (insang 

dan hati). Pengamatan yang dilakukan 

dengan cara membedah ikan dan melihat 

secara visual perubahan warna ikan akibat 

infeksi bakteri. Pembedahan dilakukan 

setiap hari pengamatan yaitu H1, H7, H10 

dan H14, dengan pengamatan dilakukan 

pada 1 ekor ikan pada setiap perlakuan. 

Selain itu, dilakukan juga pengamatan 

kelangsungan hidup dan kualitas air pada 

akuarium. Pengamatan skala ikan akibat 

infeksi bakteri A. hydrophila dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan skala tingkah laku ikan 

mengacu pada penelitian (Abdulshamad, 

2021). 

Tabel 1 Skala Pengamatan Ikan 

Pengamatan Skala 

Tingkah 

Laku 

1= berenang terbalik  

2= berenang lambat 

3= berenang lambat dan 

muncul ke permukaan  

4= berenang normal dan 

muncul ke permukaan 

5= berenang normal 

Morfologi 

(mata dan 

sisik) 

 0= sisik lepas dan mata 

merah menonjol keluar  

1= perut membuncit dan 

mata merah  

2= sisik rusak dan mata 

merah  

3= warna tubuh menjadi 

gelap  

4= luka pada permukaan 

tubuh 

5= tidak luka 

Anatomi 

(insang dan 

hati) 

0= insang hitam pekat dan 

hati radang 

1= insang pucat dan hati 

pucat  

2= insang merah pekat dan 

hati berwarna krem 

3= insang merah pekat dan 

hati berwarna krem  

4= insang merah dan hati 

berwarna krem 

5= insang merah (segar) dan 

hati berwarna krem  

Analisis Data  

Data perubahan tingkah laku ikan, 

morfologi ikan, anatomi ikan dianalisis 

dengan analisis sidik ragam ANOVA. 

Apabila terdapat perbedaan nyata 

dilanjutkan dengan uji duncan, 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Ekstrak Anggur Laut (C. 

racemosa) terhadap Tingkah laku Ikan 

Akibat Infeksi Bakteri A. hydrophobia. 

Pengamatan dilakukan secara visual 

dengan melihat secara langsung perubahan 

tingkah laku ikan dengan menggunakan 

skala 0-5. Berdasarkan proses pengamatan 

kurang lebih 14 hari pada perubahan tingkah 

laku ikan dengan pemberian ekstrak anggur 
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laut (C. racemosa), ditemukan perbedaan 

perubahan tingkah laku setiap perlakuan 

akibat infeksi bakteri A. hydrophobia. 

Perlakuan C memperlihatkan perubahan 

tingkat yang paling baik, dengan rata-rata 

3,33-4,5 skala tingkah laku. Sedangkan 

perlakuan kontrol memperlihatkan 

perubahan yang sangat kurang dengan nilai 

rata-rata 1,33-2,66 skala tingkah laku. 

Berdasarkan analisis sidik ragam anova, 

perlakuan dengan pemberian konsentrasi 

anggur laut memberikan pengaruh pada 

tingkah laku ikan dengan nilai sig 

0.040<0,5, yang artinya semua perlakuan 

berbeda. Hasil uji duncan menunjukka 

bahwa perlakuan dengan konsentrasi anggur 

laut A (15 mg/l) memiliki perbedaan akan 

tetapi tidak nyata dengan perlakuan B (20 

mg/l) dan C (25 mg/l). Namun pada 

perlakuan B (20 mg/l) dan C (25 mg/l) tidak 

terdapat perbedaan yang nyata antara 

keduanya. Ketiga perlakuan tersebut 

berbeda nyata dengan perlakuan K (tanpa 

ekstrak anggur laut). Hasil pengamatan 

tingkah laku ikan dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Tingkah Laku Ikan 

Hasil pengamatan menandakan ikan 

nila yang terinfeksi pada perlakuan A, B, 

dan C menunjukan gejala klinis yaitu 

berenang di dasar kolam, mendekati aerasi 

dan berdiam diri di dasar kolam. 

Sebagaimana yang dijelaskan Febriani 

(2008) yang mengatakan bahwa ikan yang 

diberi perlakuan perendaman dengan 

ekstrak tumbuhan akan memberikan respon 

sensitif tidak seperti biasanya, seringkali 

muncul ke bagian atas selanjutnya berdiam 

di dasar akuarium. Sedangkan, ikan yang 

tidak diberi perlakuan (kontrol) menunjukan 

gejala klinis yang sama akan tetapi terdapat 

pembengkakan di bagian perut bekas 

suntikkan, yang menyebabkan perut ikan 

membuncit dan merah. 

Pada hari ke 1, ikan di dalam 

akuarium, baik yang diberi perlakuan 

maupun tanpa perlakuan, lebih banyak 

berdiam diri dasar akuarium serta mendekati 

aerasi. Pada hari ke 3, ikan pada perlakuan 

A, B, dan C sudah mulai aktif berenang, 

sedangkan pada perlakuan kontrol, ikan 

bergerak dengan lambat.  

Pada hari ke 7 dan 10, ikan pada 

perlakuan C sudah mulai bergerak normal 

dan lincah, yang artinya ikan pada perlakuan 

C sembuh. Sedangkan pada perlakuan 

kontrol, perubahan tingkah laku semakin 

hari semakin menurun, yang disebabkan 

karena perlakuan kontrol, tidak diberikan 

ekstrak anggur laut, dimana anggur laut itu 

sendiri mempunyai kandungan senyawa 

flavonoid yang memiliki fungsi sebagai 

antibakteri (Sabir, 2005). Selain itu, anggur 

laut juga mengandung senyawa flavonoid 

yang berfungsi untuk memperlambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara 

mengganggu bakteri tersebut menggunakan 

komponen hidroksil yang terdapat pada 

struktur senyawa flavonoid pada anggur 

laut, dimana komponen hidroksil ini dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan 

komponen organik pada anggur laut, yang 

pada akhirnya dapat mengakibatkan adanya 

toksisitas bakteri (Sabir, 2005). 
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Pengaruh Ekstrak Anggur Laut (C. 

racemosa) terhadap Morfologi (Sisik dan 

Mata) Ikan Akibat Infeksi Bakteri A. 

hydrophila. 

Pengamatan morfologi ikan 

dilakukan untuk mengetahui perubahan 

morfologi ikan yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila setelah perendaman ekstrak 

anggur laut (C. racemosa). Pengamatan 

dilakukan secara visual dengan melihat 

secara langsung perubahan morfologi ikan 

dengan menggunakan skala 0-5. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

anova, terdapat perbedaan yang nyata antara 

perubahan morfologi ikan dengan 

pemberian ekstrak anggur laut dengan nilai 

sig 0.009<0,5, yang artinya semua 

perlakuan mempunyai rata-rata berbeda. 

Hasil uji duncan menunjukkan bahwa 

perlakuan dengan konsentrasi anggur laut C 

(25 mg/l) memiliki tingkat perubahan 

morfologi yang paling tinggi yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan A (15 mg/l) 

dan B (20 mg/l). Namun pada ketiga 

perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 

perlakuan K (tanpa ekstrak anggur laut). 

Perubahan kondisi morfologi ikan dapat 

dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 

Perlakuan  Kondisi Sisik Kondisi Mata 

Kontrol 

(Tanpa 

ekstrak) 

  
A= Ekstrak 

anggur laut 

15 mg/l 

  
B =Ekstrak 

anggur laut 

20 mg/l 

  

Perlakuan  Kondisi Sisik Kondisi Mata 

C=Ekstrak 

anggur laut 

25 mg/l 

  
Gambar 2. Kondisi Morfologi Ikan Terinfeksi 

Setelah Perendaman 

Gambar 3. Nilai Rata-Rata Morfologi Ikan 

Hasil pengamatan menunjukan 

bahwa perubahan morfologi ikan yang 

paling lambat adalah pada perlakuan kontrol 

(tanpa ekstrak anggur laut), dengan rata-rata 

2 - 2,33 skala morfologi. Perlakuan dengan 

perubahan morfologi yang relatif cepat 

adalah perlakuan C dengan konsentrasi 

anggur laut 25 mg/l dan rata-rata 5 skala 

morfologi. Perubahan mulai terlihat pada 

hari ke 3, dimana sisik sudah tidak 

mengalami bercak merah, sedangkan pada 

mata ikan, sudah mulai normal dan tidak 

merah lagi. Hasil pengamatan menunjukan 

bahwa morfologi ikan dengan pemberian 

ekstrak anggur laut (C. racemosa) pada 

masing–masing perlakuan mengalami 

perubahan setiap hari. Ikan nila dengan 

perendaman ekstrak anggur laut (C. 

racemosa) memperlihatkan kondisi ikan 

yang semakin membaik pada perlakuan C 

dibandingkan perlakuan B dan A. Pada hari 

ke 7 pada perlakuan C, warna mata tidak lagi 

merah dan sisik sudah mulai lunak dan tidak 

lagi keras jika disentuh. Sedangkan pada 

perlakuan kontrol, kondisi ikan semakin hari 

semakin menurun, dimana warna mata dan 

sisik ikan semakin merah dan tubuh menjadi 
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gelap. Adapun tanda-tanda klinis ikan yang 

diinfeksi bakteri A. hydrophila, yaitu luka-

luka di bagian permukaan tubuh, keluarnya 

darah di insang dan hati serta limpa, warna 

tubuh ikan berubah gelap, perut 

mengembang, berenang menurun dan sering 

muncul ke permukaan, sisik lepas, sirip 

rusak, mata rusak dan menonjol (Cahyono, 

2011). 

Tertutupnya luka di ikan 

dikarenakan adanya kandungan flavonoid 

serta saponin pada anggur laut (C. 

racemosa) yang berperan sebagai obat anti 

inflamasi serta saponin menjadi antiseptik di 

luka agar luka menjadi tidak semakin parah 

(Sabir, 2005). Kandungan saponin pada 

anggur laut diduga berperan sebagai 

antibakteri sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Ridowati & Asnani (2016) bahwa 

senyawa flavonoid, fenol, tanin, steroid dan 

saponin, dapat berfungsi sebagai 

antibakteri. Senyawa alkaloid adalah 

senyawa aktif pada C. racemosa kering.  

Alkaloid memiliki kemampuan 

sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga 

ialah dengan cara menghambat struktur 

peptidoglikan pada bakteri, yang membuat 

lapisan dinding sel tidak berbentuk 

sempurna serta mengakibatkan terjadinya 

kematian sel (Haryati, et al., 2015). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Madduluri (2013) 

yang mengatakan bahwa prosedur kerja 

saponin menjadi antibakteri adalah dengan 

mengakibatkan kebocoran protein serta 

enzim di dalam sel bakteri. 

Pengaruh Ekstrak Anggur Laut (C. 

racemosa) Anatomi (Insang dan Hati) 

Ikan Akibat Infeksi Bakteri A. 

hydrophila 

Pengamatan selama 14 hari terhadap 

parameter natomi ikan menunjukkan bahwa 

terjadi perubahan anatomi ikan pada setiap 

perlakuan dengan pemberian ekstrak anggur 

laut (C. racemosa) dan tanpa perlakuan 

ekstrak anggur laut. Hasil pengamatan 

menunjukan bahwa perubahan anatomi ikan 

yang paling lambat adalah pada perlakuan 

kontrol (tanpa ekstrak anggur laut) dengan 

rata-rata 1-0,5 skala anatomi dengan ciri –

ciri ikan hati meradang dan insang terlihat 

pucat. Sedangkan perlakuan dengan 

perubahan anatomi ikan yang relatif cepat 

adalah perlakuan C dengan konsentrasi 

anggur laut 25 mg/l dengan rata- rata skala 

perubahan anatomi 3-4,66 skala anatomi 

ikan, yang memperlihatkan ikan dengan 

kondisi hati berwarna krem dan insang 

berwarna merah segar. Ikan dengan 

pemberian ekstrak anggur laut (C. 

racemosa) pada masing -masing perlakuan 

memperlihatkan kondisi yang semakin baik 

setiap hari. Berdasarkan analisis sidik ragam 

anova, menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan pemberian konsentrasi anggur laut 

memberikan pengaruh pada anatomi ikan 

pada setiap perlakuan dengan nilai sig 

0.037<0,5 artinya semua perlakuan 

mempunyai rata-rata berbeda dan hasil uji 

duncan menunjukkan perlakuan konsentrasi 

anggur laut A (15 mg/l) memperlihatkan 

perbedaan akan tetapi tidak nyata dengan 

perlakuan B (20 mg/l) dan C (25 mg/l). 

Namun pada perlakuan B (20 mg/l) dan C 

(25 mg/l) tidak terdapat perbedaan yang 

nyata antara keduanya. Pada ketiga 

perlakuan tersebut berbeda nyata dengan 

perlakuan K (tanpa ekstrak anggur laut). 

Hasil pengamatan anatomi ikan dapat dilihat 

pada Gambar 4 dan 5.  
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Perlakuan Kondisi 

Insang 

Kondisi 

Hati 

A= Ekstrak 

anggur laut 

15 mg/l 

  
B= Ekstrak 

anggur laut 

20 mg/l 

  
C= Ekstrak 

anggur laut 

25 mg/ l 

  
Gambar 4. Kondisi Anatomi Ikan Terinfeksi 

Setelah Perendaman 

 

Gambar 5. Nilai Rata-Rata Anatomi Ikan 

Pada hari ke 1, ikan pada perlakuan 

kontrol menunjukan gejala klinis yaitu 

insang pucat dan perut membuncit dan jika 

dibelah, berisi cairan hitam. Kemudian di 

hari ke 3, 7, 10 dan 14, perubahan tidak 

terlalu nyata dimana hati radang dan 

berwarna krem dan insang berwarna hitam 

pekat. Kondisi ikan semakin menurun setiap 

hari. Sedangkan pada perlakuan dengan 

pemberian ekstrak anggur laut pada 

perlakuan A , B, dan C, kondisi insang ikan 

berwarna merah dan jika dibelah, hati 

berwarna krem (segar) serta selain itu 

kondisi ikan semakin membaik setiap hari.  

 Menurut Cipriano (2001), tanda-

tanda klinis di luka serta pendarahan 

ditimbulkan oleh toksisitas pada A. 

hydrophila yaitu hemolisin toksin. 

Sebagaimana dengan yang dikemukakan 

Huys et al. (2002), toksin hemolisin 

berfungsi memecah- memecah sel darah 

merah yang mengakibatkan sel keluar pada 

pembuluh darah dan menyebabkan bintik 

merah di bagian permukaan tubuh. Sejalan 

dengan pendapat Hariana (2017) yang 

menyatakan bahwa sifat antibakteri 

senyawa tanin merupakan senyawa yang 

paling tinggi dalam menghambat bakteri 

sehingga tanin dapat digunakan sebagai obat 

antiradang. 

Kelangsungan hidup 

Hasil pengamatan terhadap 

parameter kelangsungan hidup (survival 

rate) selama 14 hari menunjukan bahwa 

terdapat perubahan tingkat kelangsungan 

hidup ikan dengan perlakuan pemberian 

ekstrak anggur laut (C. racemosa) 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol 

(tanpa ekstrak anggur laut). Berdasarkan 

hasil analisis sidik ragam anova, terdapat 

perbedaan yang nyata antara perubahan 

kelangsungan hidup ikan dengan pemberian 

ekstrak anggur laut dengan nilai sig 

0.047<0.5, yang artinya semua perlakuan 

mempunyai rata-rata yang berbeda. Hasil uji 

duncan menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan konsentrasi anggur laut C (25 mg/l) 

memiliki tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi dan berbeda dengan perlakuan A 

(15 mg/l) dan B (20 mg/l). Namun pada 

ketiga perlakuan tersebut berbeda nyata 

dengan perlakuan K (tanpa ekstrak anggur 

laut).  

Pada Gambar 6, dapat diketahui 

bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan 

tertinggi adalah pada perlakuan C. 

Pemberian ekstrak anggur laut sebanyak 25 

mg/L dengan nilai kelangsungan hidup pada 

hari ke 14 yaitu 73,33%, kemudian diikuti 

oleh perlakuan B dengan nilai kelangsungan 
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hidup pada hari ke 14 yaitu 53,33%, dan 

perlakuan A dengan nilai kelangsungan 

hidup pada hari ke 14 yaitu 46,66%. 

Sedangkan Tingkat kelangsungan hidup 

terendah adalah perlakuan kontrol tanpa 

pemberian ekstrak anggur laut dimana nilai 

kelangsungan hidup pada hari ke 14 yaitu 

0%. Hasil pengamatan kelangsungan hidup 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Nilai Rata-Rata kelangsungan Hidup 

Ikan 

Tingginya taraf kelangsungan hidup 

ikan pada perlakukan C dikarenakan adanya 

bahan aktif yang terdapat di dalam anggur 

laut yang berfungsi sebagai zat antibakteri, 

yang bekerja menstimulasi ikan dan 

meningkatkan antibodi ikan secara 

signifikan, yang menyebabkan daya tahan 

tubuh ikan di saat terinfeksi bakteri berada 

di kondisi baik sehingga mampu 

mempertahankan kelangsungan hidupnya 

(Rikawati, 2018). Menurut Chew et al. 

(2008) anggur laut C. racemosa dapat 

menghambat radikal bebas karena 

mempunyai kandungan asam folat, tiamin, 

dan asam askorbat, dimana tiamin memiliki 

fungsi untuk memetabolisme karbohidrat 

sehingga menghasilkan respon imun 

protektif yang dapat ketahanan terhadap 

infeksi. 

Rendahnya taraf kelangsungan 

hidup di perlakuan kontrol disebabkan 

karena ikan tidak melalui proses 

perendaman dengan ekstrak anggur laut 

sehingga kandungan di dalam ekstrak yang 

mengandung senyawa antibakteri dan bisa 

menaikkan sistem imun tidak didapatkan 

oleh perlakuan kontrol. Sejalan dengan 

pendapat Ghufran & Kordi (2004) yang 

mengatakan stres pada ikan dapat 

mengakibatkan tingginya tingkat sensitif 

ikan pada penyakit akibatnya berpengaruh 

pada kelangsungan hidup ikan. 

Konsentrasi Anggur Laut yang Efektif 

dalam Menghambat Infeksi Bakteri A. 

hydrophila pada Ikan Nila (O. niloticus). 

Bahan utama yang digunakan 

didalam penelitian ini yaitu anggur laut (C. 

racemosa) segar berwarna hijau lalu 

dikeringkan kemudian dihaluskan dan 

dimaserasi dengan pelarut metanol. 

Konsentrasi ekstrak anggur laut (C. 

racemosa) yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu 0 mg/l (Kontrol), 15 mg/l, 20 mg/l, 

25 mg/l. Hasil penelitian ini diketahui 

bahwa konsentrasi yang efektif yang dapatt 

menghambat infeksi bakteri A. hydrophila 

pada ikan adalah konsentrasi 25 mg/l 

dimana ikan pada perlakuan tersebut 

menunjukan perubahan yang cukup cepat 

dibandingkan dengan ikan pada perlakuan 

lain, ditandai dengan perubahan kondisi 

ikan pada hari 1, ikan berada dalam kondisi 

mulai membaik, insang kembali segar, mata 

tidak ditemukan bercak merah dan tingkah 

laku renang sudah mulai normal. 

Kandungan saponin pada anggur laut diduga 

berperan sebagai antibakteri sebagaimana 

yang dikemukakan oleh (Ridowati & 

Asnani, 2016) bahwa kandungan senyawa 

flavonoid, fenol, tanin, steroid dan saponin, 

dapat berfungsi sebagai antibakteri. 

Parameter Kualitas Air 

Suhu  

Hasil penelitian pada Gambar 7 

menunjukan bahwa suhu rata-rata perlakuan 
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berkisar 26,3˚C - 27,1˚C. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas suhu di 

akuarium baik serta kisaranya berada di 

kondisi yang layak untuk hidup ikan nila. 

Perbedaan kualitas suhu adalah hal yang 

sangat penting pada kehidupan ikan nila. 

Pada suhu yang normal, ikan akan hidup 

baik yaitu suhu 25˚C-30˚C. Di luar suhu 

tersebut, ikan nila dapat mati.  

 

Gambar 7. Parameter Suhu Air 

Suhu adalah parameter paling 

penting pada proses kimia dan biologi. Hal 

ini sejalan dengan BSN (2009) yang 

mengemukakan bahwa suhu pemeliharaan 

ikan nila pada bak air tenang kurang lebih 25 

– 32˚C. Timbulnya penyakit pada penelitian 

bukan dipengaruhi oleh parameter air, akan 

tetapi akibat infeksi bakteri A. hydrophila. 

Oksigen Terlarut (DO) 

Hasil penelitian pada Gambar 8 

menunjukan bahwa DO rata-rata perlakuan 

berkisar 5,6-5,86 ppm. Kondisi DO di 

akuarium baik serta kisarannya berada di 

kondisi yang baik untuk kehidupan ikan 

nila. Perbedaan DO ialah suatu hal yang 

sangat penting pada hidup ikan nila. Derajat 

oksigen terlarut DO yang baik yaitu lebih 

dari 5 ppm.  

Menurut Wahab et al. (2019), 

oksigen terlarut (dissolved oxygen) 

merupakan salah satu parameter kualitas air 

yang berpengaruh pada kegiatan akuakultur, 

baik pada tahap pembenihan, maupun 

pembesaran. Ketersediaan DO pada proses 

budidaya akuakultur menjadi salah satu 

faktor keberhasilan budidaya. 

 

Gambar 8. Parameter Oksigen Terlarut 

Oksigen terlarut adalah parameter 

yang sangat berpengaruh pada pemeliharaan 

ikan meski tidak semua ikan bisa hidup di 

lingkungan dengan kadar DO 3 ppm, tetapi 

beberapa ikan dapat bertahan pada kondisi 

DO baik, yaitu 3-5 ppm. Hasil pengukuran 

oksigen pada penelitian ini berkisar 5,6-5,8. 

Kandungan oksigen terlarut selama 

penelitian dalam kondisi baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Supriyanto (2007) 

yang mengatakan bahwa derajat oksigen 

terlarut DO baik adalah di atas 5 ppm. 

pH 

Hasil penelitian pada Gambar 9 

menunjukan bahwa pH rata-rata perlakuan 

berkisar 7,42-7,82. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa kualitas pH di 

aquarium bagus dan kisaran berada di 

kondisi baik untuk hidup ikan nila. pH yang 

bagus pada kehidupan ikan nila berkisar 6-

8,5. 

 

Gambar 9. Parameter pH 
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Hasil pengukuran pada awal hingga 

akhir penelitian berkisar 7,4-7,8. Angka pH 

ini baik untuk pertumbuhan ikan nila. 

Sebagaimana dikemukakan Kordi dan 

Tancung (2009), ikan nila dapat hidup baik 

pada kondisi pH kisaran 6,5 – 9,0. 

Sebagaimana dengan pendapat Wulan 

(2012) yang mengatakan bahwa nilai pH yan 

dapat ditoleransi oleh ikan nila adalah 6-9. 

Pertumbuhan dan perkembangan ikan yang 

optimal berada di kisaran pH 7-8. Kondisi 

air yang terlalu asam atau yang terlalu basah 

dapat membahayakan kelangsungan hidup 

ikan dikarenakan bisa mengakibatkan 

gangguan metabolisme serta respirasi 

(Herianto, 2019). Angka kualitas air 

parameter suhu, DO, serta pH di semua 

perlakuan memperlihatkan nilai kualitas air 

untuk budidaya ikan nila berada pada angka 

baik, berarti munculnya penyakit selama 

penelitian bukan disebabkan oleh parameter 

kualitas air, namun karena adanya infeksi 

bakteri A. hydrophila. Menurut Dontriska et 

al. (2014), apabila kualitas air baik berarti 

fungsi fisiologis di tubuh ikan berjalan 

dengan baik. Tempat pemeliharan ikan 

harus dijaga dengan baik sehingga tidak 

menjadi penyebab stress di ikan yang 

mengakibatkan ikan gampang diserang 

penyakit. 

Kesimpulan 

Pemberian ekstrak anggur laut (C. 

racemosa) berpengaruh dalam menghambat 

infeksi bakteri A. hydrophila pada ikan nila, 

dimana perlakuan terbaik pada perlakuan C 

25 mg/l. Keadaan ikan semakin membaik 

pada hari ke 3, baik dari segi tingkah laku, 

morfologi, anatomi, maupun kelangsungan 

hidup ikan. 
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